
6.1. Kesimpulan 

Desa Dirun Kecamatan Lamaknen, merupakan salah satu wilayah yang 

berada di bagian utara Kabupaten Belu dengan jumlah penduduk 3.275 jiwa 

terdiri dari 1.703 laki-laki dan 1.572 perempuan. Jumlah tersebut tersebar di 9 

dusun yakni, Dusun Nuawain, Dusun Makes, Dusun Sisi Dirun, Dusun berloo, 

Dusun Lookun, Dusun Weluli, Dusun Ilbul, Dusun Bosoklolo dan Dusun Laimea. 

Mata pencaharian masyarakat Desa Dirun umumnya bertani.  

Pada wilayah Desa Dirun, Kecamatan Lamaknen, masyarakat masih 

memegang teguh adat istiadat yang menjadi tradisi sebagai bentuk kecintaan 

kepada warisan leluhur. Tais yang sering digunakan calon pengantin pria dan 

calon pengantin wanita yakni Tais Kalor. Pandangan masyarakat mengenai 

penggunaan Tais dipahami memiliki makna-makna yakni:  

1. Makna Identitas Diri. Identitas diri ditandai dengan menggunakan Tais Hutus 

Morok, Tais Kalor (Tais Gapal dan Tais Alan Go’on). Umumnya, calon 

pengantin pria dan calon pengantin wanita menggunakan Tais Kalor saat 

ritual peminangan. Warna Tais Kalor umumnya merah melambangkan 

keberanian masyarakat setempat untuk menjalankan tradisi dan keberanian 

bertanggung jawab kepada keluarganya dalam situasi apa pun entah susah 

maupun senang. Sedangkan motif yang sediakala berupa batu plat (hol 

besek), biji beringin (pur go) kapak (ta) dikembangkan lagi dengan motif-

motif lain seperti (bintang, salib dan tangkai bunga) dan motif yang 

mendominasi pada Tais Kalor pria yakni garis-garis vertikal yang 

melambangkan tanggung jawab pria untuk menghubungkan relasi 



keluarganya dengan Sang Ilahi. Motif horizontal pada Tais Kalor wanita 

melambangkan kerendahan hati dan kemampuan mengurus rumah tangga 

dengan penuh cinta.   

2. Makna Respek Kepada Orang Lain. Penggunaan Tais sebagai bentuk 

penghormatan kepada diri sendiri, orang tua, dua rumpun keluarga, sahabat 

kenalan, partisipan dan semua subjek yang hadir. Hal ini ditandai dengan 

penggunaan Tais Kalor berwarna merah sebagai simbol kekuatan dan 

kesiapan calon pengantin pria dan calon pengantin wanita menjalankan tradisi 

yang berlaku di Desa Dirun dengan nilai-nilai kebersamaan, penghormatan 

kepada orang lain. Motif garis-garis vertikal melambangkan kekokohan dan 

kemandirian keluarga untuk menjalankan tradisi yang berlaku di Desa Dirun 

sebagai pribadi yang patuh pada warisan leluhur.  

3. Makna Pelestarian Kearifan Lokal. Kebijaksanaan lokal yang telah 

diwariskan para leluhur memiliki nilai-nilai historis, kerja sama, saling 

menghormati, beretiket, berbelasungkawa, kecintaan terhadap budaya, 

kepatuhan terhadap tradisi setempat dan kesiapan menjalankan kelaziman-

kelaziman yang bersentuhan dengan budaya setempat. Nilai-nilai tersebut 

ditandai dengan Tais Kalor berwarna merah, merah muda yang 

melambangkan keberanian dan kecintaan terhadap warisan leluhur dan motif 

garis-garis vertikal pada Tais Kalor melambangkan kekokohan menjalankan 

warisan leluhur. Motif horozontal pada Tais Kalor wanita melambangkan 

kepribadian wanita yang setia kepada pasangan hidupnya dan selalu 

menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 



 

 6.2. Saran 

1. Kepada masyarakat Kabupaten Belu, khususnya masyarakat Desa Dirun, 

Kecamatan Lamaknen untuk terus melestarikan penggunaan Tais dalam ritual 

peminangan. Kepada pemerintah setempat untuk membentuk kelompok 

pengrajin tenun agar Tais yang menjadi warisan leluhur tetap ada dan 

dimanfaatkan pada event-event yang mengharuskan masyarakat 

menggunakan Tais.  

2. Kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Belu agar memperhatikan dan memotivasi 

para pengrajin di Desa Dirun untuk terus menjalankan kegiatan menenun. 

Kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Belu juga diharapkan untuk 

mengumpulkan informasi-informasi dari masyarakat adat mengenai adat 

istiadat dalam kaitannya dengan penggunaan Tais dan membukukannya 

sebagai referensi budaya di waktu mendatang.  
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